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Kata Pengantar

Indonesia merupakan negara yang memiliki hutan tropika lembap terbesar kedua di dunia, 
kaya dengan keanekaragaman hayati terutama tumbuhan dan dikenal sebagai salah satu dari 7 
(tujuh) negara megabiodiversitas di dunia. Distribusi tumbuhan tingkat tinggi yang terdapat 
di hutan tropika lembap Indonesia adalah lebih dari 12% (30.000 jenis) dari yang terdapat di 
muka bumi (250.000 jenis). Di dalam biodiversitas yang besar tersebut tersimpan potensi besar 
pula yang dapat digali dan dimanfaatkan lebih lanjut. Selain menyimpan potensi pemanfaatan, 
hutan tropika lembap dan lingkungannya juga menyimpan potensi permasalahan. Buku ini 
diharapkan menjadi langkah awal dalam tulisan selanjutnya mengenai hutan tropika lembap 
dan lingkungannya. Terdapat 10 chapter dalam buku ini yang membahas tentang potensi dan 
permasalahan di hutan tropika lembap dan lingkungannya. 

Pusat Unggulan Ipteks Perguruan Tinggi Obat dan Kosmetik dari Hutan Tropika Lembap dan 
Lingkungannya (PUI-PT OKTAL UNMUL) merupakan salah satu Pusat Unggulan Ipteks di 
Indonesia yang mendukung Universitas Mulawarman sebagai Pusat Unggulan Studi Tropis 
atau Center of Excellence for Tropical Studies. Beberapa chapter dalam buku ini membahas 
tentang potensi tumbuhan yang berasal dari hutan tropika lembap dan lingkungannya. Hal ini 
merupakan fokus penelitian dan pengembangan produk yang selama ini menjadi roadmap riset 
PUI-PT OKTAL UNMUL. Namun demikian terdapat beberapa chapter yang juga membahas 
permasalahan di hutan tropika lembap, seperti masalah kesehatan dan literasi tentang 
lingkungan. Hal-hal tersebut juga masih terkait dengan visi dan misi Universitas Mulawarman 
sebagai Pusat Unggulan Studi Tropis.

Book chapter ini tidak akan terwujud tanpa kerja keras para penulisnya. Untuk itu kami 
sampaikan penghargaan yang sebesar-besarnya kepada para Dosen Universitas Mulawarman 
yang telah meluangkan waktu dalam menyelesaikan tulisannya untuk book chapter kali ini. 
Kedepan diharapkan segera terbit volume berikutnya. Kami masih bersemangat menunggu 
tulisan rekan-rekan dosen untuk dapat berpartisipasi dalam penerbitan selanjutnya. Terima 
kasih.

Samarinda, November 2019

Ketua PUI-PT OKTAL UNMUL

Dr. dr. Swandari Paramita, M.Kes
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